PENGARUH GANJARAN (REWARD) DAN HUKUMAN (PUNISHMENT)

TERHADAP PRESTASI BELAJAR PADA BIDANG STUDI









Pendidikan formal (sekolah) merupakan suatu proses kegiatan
terencana dan terorganisir, terdiri dari kegiatan belajar dan bertujuan untuk
mengahasilkan perubahan-perubahan positif dalam diri peserta didik yang
sedang menuju kearah kedewasaan.1 Untuk menghasilkan perubahan-
perubahan tersebut, maka peran guru sangat diperlukan.
Guru tidak hanya berperan sebagai alat pemindah pengetahuan. Namun
guru berperan lebih dalam mengembangkan potensi siswa. Sebagaimana yang
tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang system
pendidikan Nasional yaitu:
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara.”2
Seorang pendidikan sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan
formal di sekolah sebenarnya tidaklah ringan. Untuk itu pendidik dituntut
memiliki kemampuan dan keterampilan serta harus memahami metode-
metode dan teori-teori belajar untuk meningkatkan mutu pendidikan dan
pengajaran. Besarnya tugas yang diemban pendidik maka faktor pendidik dan
1 W.S.Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 2009), h.
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2 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan,( Jakarta: Raja Grafindo persada, 2008), h.
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2cara mengajarnya merupakan faktor yang penting. Bagaimana sikap dan
kepribadian pendidik, dan bagaimana cara mengajarkan pengetahuan itu
kepada peserta didiknya, turut menentukan hasil belajar yang dicapai anak.3
Dalam proses pembelajaran guru mengharapkan agar peserta didiknya
mendapatkan prestasi yang baik. Untuk mendapatkan prestasi tersebut guru
dapat  memberikan ganjaran (reward) dan hukuman (punishment) dalam
proses pembelajaran.
Ganjaran (reward) adalah sebagai alat untuk mendidik anak-anak
supaya dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapatkan
penghargaan.4 pemberian ganjaran tidak dapat dilakukan secara sembarangan
tetapi harus dilihat kapan dan kepada siapa ganjaran itu diberikan. Sedangkan
yang dimaksud dengan hukuman (punishment) adalah penderitaan yang
diberikan atau ditimbulkan oleh seseorang (guru, orang tua, dan sebagainya)
sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan.5 Sehingga
peserta didik tersebut dapat menyadari dan tidak akan mengulanginya
kembali.
Pemberian ganjaran (reward) dan hukuman (punishment) sangatlah
terkait pada prestasi belajar siswa. Sebagaimana yang dikatakan oleh Syaiful
Bahri Djamarah “ganjaran yang diberikan kepada peserta didik dapat
3 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), h.
104-105
4 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Raja Rosdakarya,
2011), h. 182
5 Ibid., h.186
3menunjukkan prestasi belajar yang lebih baik dari sebelumnya”.6 Dan
hukuman (punishment) juga dapat meningkatkan prestasi belajar, asalkan
hukuman yang mendidik dan sesuai dengan berat ringannya pelanggaran.7
Menurut M.Arifin, bahwa pemberian ganjaran (reward) dan hukuman
(punishment) yang bersifat mendidik, haruslah memiliki kedudukan yang amat
dihormati oleh manusia didik, sehingga wibawanya terhadap manusia didik
benar-benar diakui oleh mereka. Semakin tinggi kedudukan dan wibawa
seorang pemberi ganjaran (reward) dan hukuman (punishment), semakin besar
pula pengaruhnya terhadap semangat mereka yang diberi ganjaran (reward)
dan hukuman (punishment).8
Guru yang tidak memberi ganjaran (reward) dan hukuman
(punishment) dalam pelaksanaan pendidikan, merupakan suatu kekeliruan
dalam memahami pentingnya alat pendidikan. Namun harus diingat, ganjaran
(reward) tidak harus bersifat materi, melainkan non materi. Dalam
menggunakan  ganjaran (reward) sebagai alat pendidikan perlu diperhatikan
kesan yang ditimbulkan pada diri peserta didik.
Pemberian ganjaran (reward) adalah salah satu alat pendidikan yang
merupakan hal yang sangat penting bagi keberhasilan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Ketika guru tidak memberikan ganjaran (reward) kepada
peserta didik yang telah memperoleh prestasi sebagai hasil belajar dapat
diartikan secara implisit bahwa guru belum memanfaatkan alat pendidikan
6 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan  Anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h.194
7 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 165
8 M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara,2003), h. 157
4secara optimal.9 Begitu juga dengan pemberian hukuman (punishment) yang
diberikan kepada peserta didik dapat berpengaruh. Apabila guru memberikan
hukuman (punishment) sesuai dengan kondisi dan situasi peserta didik.
Dengan demikian keseimbangan pemberian ganjaran (reward) dan hukuman
(punishment) dapat memberikan subtansi pada guru untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan studi
pendahuluan.
Penulis telah melakukan studi pendahuluan di Sekolah Menengah
Kejuruan Kansai Pekanbaru. Dalam studi pendahuluan tersebut, penulis
menemukan bahwa pemberian ganjaran (reward) sudah dilaksanakan seperti;
a. pemberian hadiah kepada siswa yang berprestasi,
b. guru memberikan kata-kata yang menggembirakan kepada siswa yang
berprilaku baik.
c. guru memberikan tepuk tangan jika siswa dapat menjawab pertanyaan
dengan baik dan benar.
Pemberian hukuman (punishment) juga sudah dilaksanakan oleh guru
diantaranya menasihati siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru,
guru memberikan pin kepada siswa yang mendapatkan nilai di bawah kriterian
ketuntasan minimum (KKM), pemberian bentuk pin juga dilakukan oleh guru
di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru hanya untuk siswa kelas
XII yang mengikuti try out untuk mengahadapi ujian Nasional.
9http://www.google.co.id/webhp.hukumandanganjaranterhadapprestasibelajar, diambil
pada tanggal 18 maret 2016
5Dari hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru di Sekolah
Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru pemberian bentuk pin kepada siswa
yang yang mendapat nilai rendah bukan untuk mempermalukan akan tetapi
agar waktu try out yang akan datang nilainya akan meningkat. Guru juga
menegur siswa yang ketahuan menyontek saat ujian, guru memberikan
hukuman (punishment) kepada siswa yang tidak membuat tugas. Namun
masih terdapat beberapa gejala yang ditemukan. Gejala-gejala yang didapati
antara lain:
1. Masih ada sebagian siswa yang memperoleh nilai dengan peringkat
sedang.
2. Masih ada sebagian siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM)
3. Rendahnya intensitas murid bertanya di dalam kelas, sehingga
berpengaruh terhadap prestasinya.
4. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan ketika guru menyampaikan
materi pelajaran.
5. Masih ada sebagian siswa yang melawan apabila diberikan hukuman.
Berdasarkan gejala tersebut, penulis tertarik ingin mengetahui secara
mendalam mengenai keterkaitan pemberian ganjaran (reward) dan hukuman
(punishment) terhadap prestasi belajar dalam suatu penelitian ilmiah dengan
judul penelitian “PENGARUH GANJARAN (REWARD) DAN
HUKUMAN (PUNISHMENT) TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SISWA PADA BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN KANSAI PEKANBARU.”
6B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul,
yaitu sebagai berikut:
1. Ganjaran (reward) adalah sesuatu yang menyenangkan yang dijadikan
sebagai hadiah bagi anak yang berprestasi baik dalam belajar, dan sikap
perilaku. Yang terpenting dalam ganjaran hanya hasil yang dicapai
seorang anak, dan dengan hasil tersebut pendidikan dapat membentuk kata
hati dan kemauan yang lebih baik dan lebih keras pada anak.
2. Hukuman (punishment) adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak
secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan nestapa, dan dengan
adanya nestapa itu anak akan menjadi sadar akan perbuatannya dan
berjanji di dalam hatinya untuk tidak mengulanginya.
3. Prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah
melakukan kegiatan belajar.10 Sedangkan prestasi yang dimakasud peneliti
ini adalah nilai yang dicapai siswa melalui pemberian ganjaran (reward)




Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
dapatlah diidentifikasikan beberapa masalah yaitu sebagai berikut:
10 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 151
7a. Apakah ada pengaruh ganjaran (reward) dan hukuman (punishment)
terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama
Islam?
b. Bagaimanakah ganjaran (reward) dan hukuman (punishment) yang
diberikan guru terhadap siswa?
c. Apa sajakah upaya-upaya guru mempengaruhi ganjaran (reward) dan
hukuman (punishment) terhadap prestasi belajar siswa pada bidang
studi pendidikan agama Islam?
d. Bagaimanakah bentuk-bentuk ganjaran (reward) dan hukuman
(punishment) yang mempengaruhi prestasi belajar siswa pada bidang
studi pendidikan agama Islam?
e. Apakah ganjaran (reward) dan hukuman (punishment) mempengaruhi
prestasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam?
2. Batasan Masalah
Dari beberapa identifikasi masalah yang penulis kumpulkan maka
dapat penulis batasi agar masalah yang penulis kaji dapat sesuai atau tepat
sasaran yaitu masalah yang terkait dengan “Ganjaran (Reward) dan
Hukuman (Punishment) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam”.
83. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Apakah ada pengaruh ganjaran (reward) terhadap prestasi belajar
siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah
Kejuruan Kansai Pekanbaru.?
b. Apakah ada pengaruh hukuman (punishment) terhadap prestasi belajar
siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah
Kejuruan Kansai Pekanbaru.?
c. Apakah ada pengaruh ganjaran (reward) dan hukuman (punishment)
terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama
Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Kansai Pekanbaru secara
bersama-sama?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ganjaran
(reward) dan hukuman (punishment) terhadap prestasi belajar siswa pada
bidang studi pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan
Kansai Pekanbaru
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
9a. Secara teoritis ilmiah
1) Memberikan penjelasan tentang beberapa hal yang berkaitan
tentang pendidikan khususnya dengan “ganjaran (Reward) dan
hukuman (Punishment) terhadap prestasi belajar siswa pada bidang
studi pendidikan agama Islam.
2) Menambah khazanah pengetahuan dan literatur perpustakaan dan
menjadi sebuah referensi bagi para pembaca.
3) Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang melakukan
kajian dalam masalah peneliti lanjut
4) Menjadi dasar bagi peneliti lain dalam pengembangan peneliti
yang menggunakan variabel-variabel dalam penelitian ini baik
secara keseluruhan maupun secara terpisah.
b. Secara praktis
Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian ini secara praktis
adalah sebagai berikut:
1) Bagi guru, penelitian ini sangat berguna untuk pendidik (guru
pengajar). Agar guru dapat mengetahui pengaruh ganjaran
(reward) dan hukuman (punishment) untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa. Sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara
efektif dan efesien.
2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.
